BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
5.1.Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai tingkat kebahagiaan remaja di Panti Sosial
Asuhan Anak (PSAA) Al-Kautsar Lembang tahun 2015-2016 dihasilkan beberapa
kesimpulan sebagai berikut.

1. Profil kebahagiaan remaja di Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Al-
Kautsar Lembang tahun 2015-2016 secara umum menunjukkan tingkat
kebahagiaan remaja di panti asuhan tersebut berada pada kategori
sedang.

2. Profil kebahagiaan remaja di Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Al-
Kautsar Lembang tahun 2015-2016 berdasarkan latarbelakang
keluarga berada pada kategori sedang dan tidak ada perbedaan yang
signifikan di antara remaja yang berasal dari latarbelakang yatim, piatu
maupun dhuafa.

3. Profil kebahagiaan remaja di Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Al-
Kautsar Lembang tahun 2015-2016 berdasarkan rentang pendidikan
berada pada kategori sedang dan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara remaja dengan rentang pendidikan SMP maupun
SMA.

5.2.Rekomendasi

Rekomendasi penelitian ditujukan kepada Pengurus Panti Sosial Asuhan Anak

(PSAA) Al-Kautsar Lembang, serta peneliti selanjutnya.
1. Pengurus Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Al-Kautsar Lembang

Rancangan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang dibuat pada
penelitian ini dapat diimplementasikan oleh pengurus panti sosial asuhan anak Al-
kautsar Lembang untuk meningkatkan kebahagiaan pada remaja di panti sosial
asuhan anak Al-kautsar Lembang.
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2. Peneliti Selanjutnya.

a. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di panti asuhan dengan
jumlah populasi yang terbatas, peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian pada populasi yang lebih luas, seperti pada peserta didik
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menangah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), ataupun
Perguruan Tinggi (PT).

b. Teknik pengumpulan data selain menggunakan angket dapat berupa
observasi dan wawancara agar hasil penelitian yang didapat menjadi
lebih spesifik.

c. Mampu mengungkap tingkat kebahagiaan berdasarkan faktor-faktor
lain.

d. Melakukan intervensi dengan mengimplementasikan rancangan
layanan dasar terhadap responden yang memiliki kebahagiaan pada
kategori rendah ataupun sedang untuk dapat meningkatkan tingkat

kebahagiaannya.
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